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ABSTRAK

llana, Bhara. 2022. Pengaruh Model Pembelajaran Double Loop Problem
Solving (DLPS) Berbasis Group Investigation (Gl) Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Kelas VII SMPN 18 Malang.
Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan Universitas Islam Malang. Pembimbing I: Alifiani, S.Pd.,
M.Pd; Pembimbing II: Ahmad Sufyan Zauri, M.Pd.

Kata-kata kunci: Model pembelajaran double loop problem solving berbasis
group investigation, kemampuan pemecahan masalah matematis.

Dalam pembelajaran matematika, kemampuan yang harus dimiliki oleh
peserta didik, salah satunya adalah kemampuan pemecahan masalah. Berdasarkan
hasil studi pendahuluan diperoleh bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik masih rendah dilihat dari hasil pretest yang belum
memenuhi KKM. Selain itu, model pembelajaran yang digunakan oleh guru masih
kurang mendukung proses pemecahan masalah. Berdasarkan hal tersebut, perlu
adanya model pembelajaran lain yang dapat mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah matematis yaitu DLPS yang menekankan dalam mencari
penyebab utama dari timbulnya masalah. Namun, dari segi interaksi peserta didik
masih kurang pada model pembelajaran ini, sehingga dikombinasikan dengan
model pembelajaran Gl yang dapat meningkatkan interaksi menjadi lebih aktif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dan untuk mengetahui
manakah yang lebih baik antara kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik yang menggunakan model pembelajaran DLPS berbasis GI dengan
peserta didik yang menggunakan model pembelajaran ekspositori. Rancangan
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu quasi experimental dengan
desain penelitian pretest-posttest control group design. Sampel dipilih melalui
teknik cluster random sampling, sehingga diperoleh kelas VI B sebagai kelas
eksperimen dan Kelas VII E sebagai kelas kontrol. Data dari penelitian ini
diperoleh dari hasil pretest dan post-test kedua kelas. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas, uji homogenitas, uji kesamaan
rata-rata dan uji hipotesis.

Berdasarkan hasil analisis data post-test diperoleh hasil output perhitungan
menggunakan software SPSS version 25 melalui uji Independent samples t-test
yaitu nilai Sig.(2-tailed) = 0,014 < 0,05 yang berarti H, diterima atau H, ditolak.

Vi
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Sedangkan, dilihat dari nilai t;,ng Yang dibandingkan dengan nilai t;qpe;,
diperoleh nilai ty;tyng = 2,536 > 2,00172 = t;q;¢;, Yang berarti H, diterima

atau H, ditolak. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa (1) terdapat perbedaan
yang signifikan antara kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
yang menggunakan model pembelajaran double loop problem solving berbasis
group investigation dengan peserta didik yang menggunakan model pembelajaran
ekspositori; (2) kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang
menggunakan model pembelajaran double loop problem solving berbasis group
investigation lebih baik daripada peserta didik yang menggunakan model
pembelajaran ekspositori.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan dapat menciptakan potensi manusia yang unggul sehingga
mampu berkompetisi di bidang ilmu pengetahuan maupun teknologi yang
berkembang secara pesat. Selain itu, pada bidang matematika juga sangat
diperlukan potensi manusia yang memiliki kemampuan dalam berpikir tinggi.
Pada jenjang pendidikan di Indonesia, matematika menjadi salah satu mata
pelajaran wajib yang diberikan pada setiap peserta didik untuk membekalinya
dalam proses berpikir dengan kritis dan analitis. Matematika juga melatih
keterampilan peserta didik untuk menyelesaikan berbagai masalah yang bersifat
kompleks. Salah satunya pada tujuan pembelajaran matematika juga dijelaskan
dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 bahwa peserta didik harus memiliki
kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika.

Kemampuan pemecahan masalah yang dimaksud adalah kemampuan
dalam menyelesaikan suatu masalah namun tidak langsung diperoleh hasilnya
baik dalam proses mengidentifikasi masalah sampai mendapatkan jawaban yang
tepat (Khasmawati, dkk., 2018:75). Namun pada kenyataannya, keterampilan
yang dimiliki peserta didik dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah dinilai
masih rendah karena kemampuan yang dimiliki juga berbeda-beda. Dilihat dari

hasil pretest yang sudah dilakukan sebelum diberikan perlakuan diperoleh rata-
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rata kelas eksperimen adalah 59,83, sedangkan rata-rata kelas kontrol adalah
59,17. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil pretest kedua kelas belum
memenuhi Kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang ditetapkan yaitu 75. Dengan
kurangnya pemahaman terkait materi yang diperoleh dimana peserta didik masih
dalam masa transisi proses berpikir dari tingkat dasar ke tingkat menengah dan
kurangnya latihan soal menjadi salah satu penyebab dari rendahnya nilai pretest
peserta didik (Wulandari, dkk., 2018:399).

Hasil dari wawancara awal antara peneliti dengan guru mata pelajaran
matematika kelas V11 yaitu Ibu Rika Wahyu Saputri, S.Pd disampaikan bahwa
dalam menyelesaikan soal-soal non rutin masih ada peserta didik saat melihat
soal-soal tersebut tidak mengetahui apa yang dimaksud, apa yang diketahui dan
apa yang dicari sehingga perlu dibimbing dari langkah awal untuk memecahkan
persoalan tersebut. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan yang
dimiliki peserta didik sudah tidak memenuhi pada indikator pertama dari
kemampuan pemecahan masalah matematis. Sedangkan indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis yang harus dicapai yaitu peserta didik mampu
menentukan unsur-unsur yang diketahui dan ditanya, menyusun model
matematika, menerapkan strategi penyelesaian masalah, serta memeriksa kembali
jawaban yang diperoleh.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti, pembelajaran yang
biasa diterapkan oleh guru di kelas masih bersifat ekspositori. Ekspositori yang
dimaksud adalah suatu model pembelajaran dimana guru hanya memberikan

penjelasan materi, contoh soal, dan latihan yang sesuai dengan contoh soal yang
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diberikan (Firdaus, 2016:63). Pada model ekspositori ini, proses pembelajaran
lebih sering terjadi satu arah dimana guru memberikan informasi dan diterima
oleh peserta didik sehingga partisipasi yang ditunjukkan oleh peserta didik
cenderung pasif saat diskusi maupun bertanya (Safriadi, 2017:52). Hal ini
menyebabkan tidak berkembangnya kemampuan yang dimiliki peserta didik
terkait pemecahan masalah, sehingga diperlukan model pembelajaran lain yang
diharapkan dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis
pada peserta didik yaitu double loop problem solving.

Menurut Lestari dan Yudhanegara (2017:70), model pembelajaran double
loop problem solving berfokus dalam mengidentifikasi penyebab utama dari
munculnya suatu masalah. Kegiatan dalam model pembelajaran DLPS terdiri dari
dua loop dimana loop pertama digunakan untuk mendeteksi penyebab utama dari
munculnya suatu masalah sedangkan loop kedua berfokus dalam mencari atau
menemukan penyebab secara lebih dalam. Model pembelajaran DLPS juga
melibatkan peserta didik dalam pengambilan keputusan terhadap berbagai
alternatif solusi melalui informasi-informasi yang dikumpulkan (Jufri, 2015:54).
Ciri utama dari model pembelajaran DLPS yaitu diberikannya suatu masalah yang
akan dianalisis untuk memperoleh solusi, sehingga mampu melatih peserta didik
untuk berpikir kritis dan kreatif (Nizaar dan Putra, 2016:74). Hal tersebut
sependapat dengan Lumowa (2017:83) bahwa model pembelajaran DLPS juga
mendorong peserta didik untuk berpikir aktif dalam proses memecahkan suatu

masalah.
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Selain itu, penelitian terdahulu yang dikaji oleh Ramadhana, dkk.
(2018:215) berjudul “Pengaruh Model Double Loop Problem Solving terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP” menunjukkan bahwa
model pembelajaran double loop problem solving juga membantu peserta didik
dalam mengasah kemampuan pemecahan masalah matematis. Namun, model
pembelajaran ini masih kurang dari segi interaksi antar peserta didik, karena
dalam menemukan solusi pemecahan masalah tersebut dilakukan secara mandiri
sedangkan setiap peserta didik memiliki pola pikir yang beragam walaupun soal
yang diberikan sama. Akibat dari kurangnya interaksi antar peserta didik dapat
menimbulkan rasa kesulitan pada indikator kedua dan ketiga dalam proses
penyelesaian masalah yang diberikan, sehingga hasil belajar yang dicapai menjadi
kurang optimal.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti mengkombinasikan dengan model
pembelajaran yang dapat melengkapi kekurangan dari model pembelajaran DLPS.
Model pembelajaran yang dimaksud yaitu group investigation. Menurut Lestari
(2016:159), group investigation merupakan pembelajaran secara berkelompok
yang melibatkan diskusi dengan memberikan pendapat dari masing-masing
peserta didik sehingga memperoleh informasi-informasi baru yang belum
diketahui. Pada model pembelajaran GI ini juga merencanakan atau menentukan
suatu bahan diskusi dengan cara investigasi, sehingga dalam berkomunikasi dan
interaksi antar peserta didik menjadi lebih aktif, inisiatif dan kreatif (Shoimin,

2017:24). Adapun penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hija, dkk.
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(2016:32) bahwa model pembelajaran group investigation memberikan dampak
positif pada keaktifan peserta didik dalam pembelajaran matematika.

Selain itu, salah satu sintaks pada model pembelajaran Gl yaitu melakukan
investigasi dimana peserta didik mengumpulkan informasi, menganalisis data dan
membuat kesimpulan, sangat diperlukan dalam proses mencari penyebab dari
munculnya suatu permasalahan. Adanya kegiatan investigasi juga melibatkan
keterampilan dasar yang dimiliki peserta didik sebelumnya untuk menemukan
solusi yang tepat (Ningsih, 2019:354). Hal tersebut menunjukkan bahwa model
pembelajaran GI merupakan model pembelajaran yang tepat untuk
dikombinasikan dengan model pembelajaran DLPS. Berdasarkan hasil kajian
yang sebelumnya telah diuraikan maka kombinasi dari model pembelajaran DLPS
dan Gl diharapkan dapat membantu peserta didik dalam memperbaiki dan
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, selanjutnya akan
dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Double
Loop Problem Solving (DLPS) Berbasis Group Investigation (GI) Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Kelas VII SMPN

18 Malang”.



1.2 Identifikasi Masalah
Pada latar belakang yang sebelumnya telah dipaparkan, adapun identifikasi

masalah yang diperoleh yaitu sebagai berikut.

REPOSITORY

1) Dalam menyelesaikan soal-soal non rutin, peserta didik masih belum dapat

University of Islam Malang

menyelesaikannya dengan tuntas.

2) Proses pembelajaran masih sering berpusat pada guru sehingga peserta didik
menjadi kurang aktif dalam mengutarakan gagasannya selama
berlangsungnya pembelajaran.

3) Model pembelajaran yang biasanya digunakan masih kurang mendukung

proses pemecahan masalah.

1.3 Rumusan Masalah
Pada latar belakang yang sebelumnya telah dipaparkan, adapun rumusan
masalah yang dikaji yaitu sebagai berikut.

1) Apakah ada perbedaan antara kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik yang menggunakan model pembelajaran double loop problem
solving berbasis group investigation dengan peserta didik yang menggunakan
model pembelajaran ekspositori?

2) Manakah yang lebih baik antara kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik yang menggunakan model pembelajaran double loop problem
solving berbasis group investigation dengan peserta didik yang menggunakan

model pembelajaran ekspositori?
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1.4  Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah yang sebelumnya

telah dipaparkan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1)

2)

Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik yang menggunakan model pembelajaran double loop
problem solving berbasis group investigation dengan peserta didik yang
menggunakan model pembelajaran ekspositori.

Untuk mengetahui manakah yang lebih baik antara kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik yang menggunakan model pembelajaran
double loop problem solving berbasis group investigation dengan peserta

didik yang menggunakan model pembelajaran ekspositori.

1.5 Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan

rumusan masalah yang sebelumnya telah dipaparkan yaitu sebagai berikut.

1)

2)

Terdapat perbedaan antara kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik yang menggunakan model pembelajaran double loop problem
solving berbasis group investigation dengan peserta didik yang menggunakan
model pembelajaran ekspositori.

Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang menggunakan
model pembelajaran double loop problem solving berbasis group
investigation lebih baik daripada peserta didik yang menggunakan model

pembelajaran ekspositori.
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1.6  Asumsi Penelitian
Penelitian dilakukan berdasarkan asumsi sebagai berikut.

1) Hasil dari pretest dan post-test menunjukkan kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik yang sebenarnya.

2) Validator dalam penelitian ini adalah seseorang yang memberikan penilaian
secara objektif sesuai keahlian di bidangnya.

3) Faktor-faktor lain yang tidak berkaitan dengan model pembelajaran DLPS
berbasis Gl yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan

masalah matematis pada peserta didik dianggap tidak memberikan pengaruh.

1.7 Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
Pada latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang sebelumnya
telah dipaparkan, maka dibutuhkan ruang lingkup dan keterbatasan penelitian
sebagai berikut.
1) Ruang Lingkup
Ruang lingkup yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a) Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang akan diteliti yaitu
kemampuan pemecahan masalah matematis sebagai variabel terikat
sedangkan model pembelajaran double loop problem solving berbasis group
investigation dan model pembelajaran ekspositori sebagai variabel bebas.
b) Penelitian ini dilakukan pada kelas eksperimen yaitu kelas V11 B serta kelas

kontrol yaitu kelas VII E di SMPN 18 Malang.
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c) Pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran
DLPS berbasis Gl sedangkan model pembelajaran ekspositori digunakan
pada kelas kontrol.

d) Materi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi
segiempat kelas V11 semester genap yaitu menentukan serta menyelesaikan
suatu masalah terkait luas dan keliling segiempat. Adapun sub bab yang
diambil dalam penelitian ini yaitu persegi, persegi panjang dan jajar genjang.

2) Keterbatasan Penelitian

Sedangkan keterbatasan dalam penelitian ini berfokus untuk mengetahui
kemampuan pemecahan masalah matematis yang mendapat perlakuan model
pembelajaran double loop problem solving berbasis group investigation serta
model pembelajaran ekspositori terkait materi segiempat kelas VIl semester

genap.

1.8 Manfaat Penelitian

Pada tujuan penelitian yang sebelumnya telah dipaparkan, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan manfaat secara teoritis maupun praktis bagi
peneliti sendiri dan pihak lain yaitu sebagai berikut.
1) Manfaat Teoritis

Adapun manfaat dalam penelitian ini secara teoritis yaitu sebagai berikut.
a) Secara teoritis, penerapan model pembelajaran double loop problem solving

berbasis group investigation diharapkan dapat mengasah kemampuan
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b)

2)

10

pemecahan masalah matematis peserta didik serta memberikan kontribusi
yang positif pada pembelajaran matematika.

Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai acuan untuk melakukan penelitian
terkait kemampuan pemecahan masalah matematis dengan menggunakan
model pembelajaran DLPS berbasis GI.

Manfaat Praktis

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini secara praktis yaitu

sebagai berikut.

a)

b)

Bagi peserta didik

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis dengan menggunakan model pembelajaran double loop
problem solving berbasis group investigation pada materi segiempat serta
memberikan pengalaman baru kepada peserta didik.

Bagi guru

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa inovasi baru
atau referensi bagi guru dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan
model pembelajaran yang berbeda, yaitu double loop problem solving
berbasis group investigation agar kemampuan pemecahan masalah peserta
didik dapat terlatih secara optimal.

Bagi sekolah

Diharapkan pada penelitian ini dapat dijadikan referensi sekolah pada guru

mata pelajaran matematika atau lainnya untuk mengimplementasikan model
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d)

11

pembelajaran yang bervariasi agar kemampuan pemecahan masalah peserta
didik dapat terasah secara optimal.

Bagi peneliti

Diharapkan pada penelitian ini dapat memberikan wawasan pengetahuan dan
pengalaman baru terkait penggunaan model pembelajaran DLPS berbasis Gl

yang diterapkan pada materi segiempat.

1.9 Definisi Istilah

Pada penelitian ini, diperlukan definisi beberapa istilah untuk menghindari

adanya penafsiran lain terhadap istilah-istilah yang digunakan yaitu sebagai

berikut.

1)

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan dalam
menyelesaikan permasalahan non rutin yang memerlukan perencanaan
terhadap suatu penyelesaian, tidak hanya menggunakan rumus, teorema atau
dalil tetapi juga pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Adapun
indikator kemampuan pemecahan masalah matematis, yaitu peserta didik
mampu: (a) menentukan unsur-unsur yang diketahui dan ditanya; (b)
menyusun model matematika; (c) menerapkan strategi penyelesaian masalah;

dan (d) memeriksa kembali jawaban yang diperoleh.
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2)

3)

4)

12

Model Pembelajaran Double Loop Problem Solving (DLPS)

Model pembelajaran double loop problem solving merupakan model
pembelajaran yang menekankan pada pencarian penyebab utama dari suatu
masalah. Adapun sintaks dari model pembelajaran DLPS, yaitu: (a)
mengidentifikasi masalah tidak hanya gejalanya; (b) mendeteksi penyebab
kausal (langsung); (c) mengevaluasi keberhasilan dan solusi sementara; dan
(d) memutuskan analisis akar masalah.

Model Pembelajaran Group Investigation (GI)

Model pembelajaran group investigation merupakan model pembelajaran
secara berkelompok yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam
keseluruhan proses untuk menyelesaikan suatu masalah yang diberikan.
Adapun sintaks dari model pembelajaran group investigation, yaitu: (a)
identifikasi topik dan membagi kelompok; (b) merencanakan tugas; (c)
melaksanakan investigasi; (d) mempersiapkan laporan; (€) mempresentasikan
laporan; dan (f) evaluasi.

Model Pembelajaran Ekspositori

Model pembelajaran ekspositori merupakan model pembelajaran secara
langsung yang berfokus pada cara penyampaian materi melalui verbal
sehingga peserta didik hanya mendengarkan penjelasan yang disampaikan
guru, menghafal dan mencatat. Adapun sintaks dari model pembelajaran
ekspositori, yaitu: (a) persiapan; (b) penyajian; (c) korelasi; (d)

menyimpulkan; dan (e) mengaplikasikan.
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5)

6)

13

Model Pembelajaran DLPS berbasis Gl

Model Pembelajaran DLPS berbasis GI merupakan model pembelajaran yang
dibentuk secara berkelompok dimana peserta didik berpartisipasi aktif dalam
merencanakan sub topik pembelajaran secara investigasi dan menekankan
dalam proses mencari penyebab utama dari timbulnya masalah. Adapun
sintaks dari model pembelajaran DLPS berbasis Gl, yaitu: (a) identifikasi
masalah dan pembagian kelompok; (b) identifikasi penyebab secara
investigasi; (c) solusi awal; (d) identifikasi masalah yang lebih dalam; dan (e)
mempresentasikan hasil penyelesaian masalah.

Materi Segiempat

Segiempat adalah materi dengan kompetensi dasar 3.11 dan 4.11 yang
diajarkan pada kelas V11 SMP semester genap. Segiempat merupakan bangun
datar yang memiliki empat buah sisi. Pokok pembahasan dalam materi ini
adalah tentang bagaimana menentukan dan menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan dengan luas dan keliling segiempat. Adapun sub
bab yang digunakan dalam penelitian ini adalah persegi, persegi panjang dan

jajar genjang.
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5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terkait kemampuan
pemecahan masalah dengan model pembelajaran double loop problem solving
berbasis group investigation pada peserta didik kelas Vil SMPN 18 Malang, maka
diperoleh simpulan sebagai berikut.

1) Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik yang menggunakan model pembelajaran double loop
problem solving berbasis group investigation dengan peserta didik yang
menggunakan model pembelajaran ekspositori. Hal tersebut ditunjukkan oleh
hasil output perhitungan menggunakan software SPSS version 25 melalui uji
Independent samples t-test diperoleh nilai Sig.(2-tailed) = 0,014 < 0,05,
maka H, diterima atau H, ditolak.

2) Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang menggunakan
model pembelajaran double loop problem solving berbasis group
investigation lebih baik daripada peserta didik yang menggunakan model

pembelajaran ekspositori. Hal tersebut dilihat dari nilai ¢4, Yang
dibandingkan dengan nilai t.p;, diperoleh nilai tp;eyng = 2,536 >

2,00172 = tiqper, Maka Hy diterima atau H,, ditolak.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka saran yang disusun oleh

peneliti adalah sebagai berikut.

1)

2)

Bagi peserta didik

Dalam proses pembelajaran, perlu diberikan alokasi waktu pada setiap
kegiatan lembar kerja peserta didik agar beberapa kelompok tidak mengalami
keterlambatan dalam mengikuti arahan karena terlalu berfokus pada lembar
kerja yang dibagikan. Selain itu, antusias yang tinggi dalam diskusi kelompok
dapat menyebabkan kebisingan sehingga diberikan kesempatan setiap
kelompok untuk presentasi hasil jawabannya.

Bagi guru

Dalam menggunakan model pembelajaran DLPS berbasis Gl, peneliti
menyarankan guru untuk lebih memperhatikan sikap peserta didik dalam
pembelajaran karena saat penelitian dilakukan terdapat beberapa peserta didik
sedang bermain hp. Selain itu, masih ada peserta didik yang belum bisa
menggunakan busur derajat untuk mengukur sudut sehingga perlu
ditambahkan beberapa penjelasan terkait hal tersebut. Model pembelajaran
yang digunakan guru saat ini perlu divariasikan dengan model pembelajaran
yang mendukung kemampuan pemecahan masalah matematis atau
kemampuan lainnya untuk mencapai tujuan pembelajaran. Salah satunya,
dapat menggunakan model pembelajaran DLPS berbasis Gl yang berfokus

dalam memecahkan suatu masalah yang bersifat non rutin.
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3) Bagi peneliti selanjutnya
Dalam menentukan materi pelajaran juga perlu disesuaikan dengan kalender
pendidikan agar tidak bersamaan dengan jadwal ujian sekolah atau kegiatan
sekolah lainnya. Selain itu, peneliti menyarankan dapat menggunakan model
pembelajaran DLPS berbasis Gl pada peserta didik di jenjang yang lebih

tinggi atau untuk mengukur kemampuan lainnya.
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